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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa glolbalisasi selrta molde lrnisasi ialah selsuatu pelrihal yang 

tidak bisa dihindari ollelh Ne lgara - Ne lgara di dunia. Spe lsialnya dalam 

be lrmacam aspe lk ke lhidupan. Melnollak se lrta me lnjauhi glolbalisasi selrta 

molde lrnisasi sama maksudnya kita tidak dapat tumbuh lelbih maju dari 

warga intelrnasiolnal. Dalam pelrihal ini pasti pula helndak me lnyulitkan 

ikatan yang baik antar nelge lri, masa glolbalisasi selrta molde lrnisasi pula 

be lrakibat polsitif selrta nelgatif telrhadap nelge lri Indolne lsia, salah satu 

akibat nelgatif di masa glolbalisasi me lrupakan timbulnya style l heldolnis 

di gollolngan warga di Indolne lsia.
1
 

Be lrke lmbangnya pada masa wabah me lmbuat pe lrseldiaan 

be lbelrapa barang di Indolne lsia telrus me lningkat, belgitu warga helndak 

lelbih mudah buat telrtarik de lngan telrseldianya banyak olpsi belbe lrapa 

barang, belnda yang awal mulanya jadi kelbutuhan pe lnunjang jadi 

ke lbutuhan polkolk. De lmikian juga delngan ke lbutuhan telrsielr, yang pada 

saat ini sudah jadi ke lbutuhan polko lk, yang umumnya be lrbelntuk 

fasilitas prasarana yang me lmbuat ke lse lnangan se lmata.
2
 Dampaknya 

be lrakibat pada pelme lnuhan Gaya hidup warga pada saaat ini. Gaya 

hidup bagi para pakar se lring diucap selbagai karakte lristik dunia 

molde lrn, yang me lmiliki makna warga molde lrn helndak me lmakai 

gagasan telntang Gaya hidup buat me lnggambarkan tindakannya selndiri 

ataupun olrang lain.
3
 

Gaya hidup me lnggambarkan toltalitas diri selolrang yang 

be lrhubungan delngan lingkungannya, gaya hidup me lrupakan 

pe lrpaduan antara kelbutuhan elksprelsi diri selrta harapan kellolmpolk 

telrhadap selolrang dalam be lrpe lran belrsumbe lr pada nolrma yang be lrlaku. 

                                                           
 1 Euis Susana, “Pengaruh Locus Of Control Terhadap Gaya Hidup Hedonisme 
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(8 Februari 2017): 2. 
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Se ldangkan gaya hidup he ldolnis me lrupakan selsuatu polla yang hidup 

yang aktivitasnya untuk me lncari kelse lnangan hidup, se lmacam banyak 

me lnghabiskan waktu di luar rumah, lelbih banyak be lrmain, selring 

me lmbelli barang mahal, dan sellalu mau jadi pusat pelrhatian.
4
 

Olrang-olrang di zaman moldelrn ini me lngikuti gaya hidup ini 

untuk me lme lnuhi treln (moldelrn) saat ini dan me lmasuki ke lhidupan 

solsial yang me lre lka inginkan. Misalnya, selselolrang tidak me lmbe lli 

barang selsuai delngan ke lbutuhan dan minatnya, me llainkan hanya 

me lngikuti treln yang ada di selkitarnya. Bahkan selse lolrang me lmbe lli 

selsuatu hanya untuk me lme lnuhi hasratnya, yang dipelngaruhi ollelh 

iklan di me ldia solsial atau lingkungan.
5
 

Nafsu adalah ke lkuatan pe lndolrolng yang sangat kuat untuk 

me lndolrolng batasan. Karelna me lrelka yang me lle lwati batas 

me lngutamakan nafsunya di atas Syariah. Melnurut Al-Jurjanj yang 

dikutip olle lh Abud bin Ali bin Dar-, syahwat adalah ke lce lndelrungan 

(nafsu) jiwa telrhadap selsuatu yang me lnikmati syahwat tanpa moltivasi 

syar'i. Allah SWT me llarang umatnya untuk me lngikuti hawa nafsu 

selbagaimana Allah SWT me lme lrintahkan Nabi Daud AS dalam 

sabdanya QS. Shad [26]: 

فَةً فِِ الَْْرْضِ فاَحْكُمْ بَ يَْْ النااسِ بِِلَْْقِّ وَلَْ تَ تابِعِ الْْوَٰى ٗ  يٰدَاو دُ اِنَّا جَعَلْنٰكَ خَلِي ْ
فَ يُضِلاكَ عَنْ سَبِيْلِ اللِّّٰ ۗاِنا الاذِيْنَ يَضِلُّوْنَ عَنْ سَبِيْلِ اللِّّٰ لَْمُْ عَذَابٌ شَدِيْدٌ ۢبِاَ 

 ٢٦ ࣖنَسُوْا يَ وْمَ الِْْسَابِ 
“Hai Daud, Selsungguhnya Kami me lnjadikan kamu khalifah 

(pelnguasa) di muka bumi, Maka belrilah ke lputusan (pe lrkara) di antara 

manusia delngan adil dan janganlah kamu me lngikuti hawa nafsu, 

kare lna ia akan me lnye lsatkan kamu dari jalan Allah. Se lsungguhnya 

olrang-olrang yang se lsat darin jalan Allah akan me lndapat azab yang 

be lrat, karelna me lrelka me llupakan hari pelrhitungan”. (Qs. Shaad: 26) 
 

                                                           
 4 Muro’atul Qibtiyah, Ibnu Mahmudi, dan Diana Ariswanti Triningtyas, 

“Pengaruh Gaya Hidup Hedonisme Dan Pola Asuh Autoritatif Terhadap Penyiapan 

Kehidupan Berkeluarga Pada Remaja,” Counsellia: Jurnal Bimbingan Dan Konseling 7, 

no. 2 (30 November 2017): 83, https://doi.org/10.25273/counsellia.v7i2.1799. 

 5 Annisa Nabila Zulfa, “Pandangan Al-Qur’an Terhadap Gaya Hidup 

Hedonisme (Studi Analisis Kitab Risâlah Al-Nûr Karya Badî‟ Az-Zamân Sa„Îd An-

Nûrsî),” 2. 
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Nyatanya, olrang selring kali belgitu telrbelbani ollelh ke linginan 

me lre lka se lhingga me lre lka tidak dapat me lmbe ldakan antara kelinginan 

dan kelbutuhan. Bahkan, me lrelka selring me lngarah pada tindakan yang 

me lle lwati batas. Selpelrti me lmbe lli pulsa dari belrbagai telmpat hanya 

untuk me lmuaskan ke linginan. Bahkan, selring kali utang me lnumpuk di 

be lrbagai telmpat, se lhingga tidak bisa me lmbayarnya, itu selmacam 

he ldolnisme l. 

Gaya hidup heldolnisme l (pame lran) sangat me lnarik bagi me lre lka 

dan pelmikirannya sangat luar biasa selhingga me lre lka mudah 

telrpelngaruh ollelh gaya hidup telrselbut dalam waktu singkat. Felnolme lna 

ini celndelrung me lngunggulkan ke lhidupan yang nyaman, me lwah dan 

selrba belrke lcukupan tanpa harus me lmikirkan dari mana hasil telrselbut 

be lrasal. Jika ke lhidupan he ldolnisme l telrus belrlanjut, me lnjadi racun 

dalam diri selse lo lrang, yang belrarti me lnjadi karaktelr pe lmbunuh dalam 

diri selselolrang.
6
 

He ldolnis selndiri me lrupakan idelollolgi atau cara hidup yang 

me lmanife lstasikan dirinya se lbagai cara hidup dimana ke lse lnangan atau 

ke lbahagiaan pribadi me lnjadi tujuan utama hidup. Jadi olrang yang 

me lngikuti pandangan ini pe lrcaya bahwa kelbahagiaan dan ke lse lnangan 

dapat dipelrollelh de lngan banyak be lrse lnang-se lnang dan me lnghindari 

hal-hal yang me lnyakitkan di dunia.
7
 Adanya gaya hidup heldolnis 

diselbabkan ollelh relndahnya molral manusia. Disitulah leltak sifat 

solmbolng, te lrutama pelrasaan bahwa olrang lain kelcil di mata me lre lka. 

Kita selring me lnce lrmati pelristiwa telrkini di selkitar kita, 

ke ljahatan yang ada di mana-mana. di kolta-kolta be lsar, saat pelrut 

be llum ke lnyang me lngidam, saat selde lrelt molbil me lwah telrparkir rapi di 

de lpan pinggir jalan selbuah relstolran celpat saji, atau saat ibu-ibu 

de lngan tas bellanja belrbagai me lre lk te lrnama be lrdelmpe ltan belrlalu 

lalang. para pelnge lmis di se lkitar jalan raya, yang me lngamankan tangan 

hanya untuk belrtahan hidup, me lre lka tinggal di bawah jelmbatan dan 

de lngan se ltia me lnunggu sambil me lme lgang makanan, dan itu sangat 

                                                           
 6 Abud Bin Ali Bin Dar, Berlebih-lebihan Dalam Agama (Jakarta Selatan: 

Pustaka Azzam, 2002), 136. 

 7 ut 150232 Suratul Yatimah, Abdul Halim, dan Aminuddin Aminuddin, 

“Hedonisme Dalam Al-Qur’an Analisis Terhadap Pandangan Quraish Shihab Atas Surat 

At-Takatsur Dalam Tafsir Al-Misbah” (Skripsi, Uin Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 

2019), 1, http://repository.uinjambi.ac.id/2175/. 



4 

 

me lnyeldihkan dan me lnunjukkan se lbe lrapa belsar jurang pelmbatas 

antara hidup kaya dan se lngsara ke lhidupan. Ini adalah elfelk dari 

ke lhidupan heldolnisme l, selhingga ke lpe lkaan dan sikap te lrpuji telrhadap 

ke lte llitian selselolrang tidak ada lagi, teltapi dia hanya pe lduli pada 

hidupnya selndiri, telrlelpas dari apakah itu ke lhidupan olrang yang 

me lmbutuhkan.
8
 

Se lcara selpintas, gaya he ldolnisme l/solmbolng juga idelntik de lngan 

sifat solmbolng yang dimiliki selselolrang hanya untuk me lmame lrkan 

harta dan harta miliknya, padahal sifat solmbolngnya me lrupakan sifat 

yang akan melrugikannya di hari kiamat karelna itu salah satu salah 

satu cirinya adalah yang paling marah adalah Allah yang paling 

banggakan dirinya. 

He ldolnisme l/solmbolng adalah akhlak paling ce llaka yang harus 

dihindari seltiap olrang. Al-Qur'an dan Sunnah tellah me lnggambarkan 

sifat belrbahaya dari gaya hidup ini. Sellain itu, karelna selse lolrang 

dapat me lngabaikan, hal itu juga dapat belrdampak ne lgatif bagi olrang 

yang telrke lna dampaknya dan juga dapat me lmpe lngaruhi olrang lain. 

Itulah se lbabnya Al-Qur'an dan al-Sunnah me lnyarankan kita untuk 

me lnghindarinya.
9
  

Kelinginan untuk me lmpe lrollelh adalah selsuatu yang wajar bagi 

seltiap olrang dan itu Fitrah dan selmua ini dipelrbollelhkan dalam Al-

Qur'an dan Hadits Nabi, hanya Al-Qur'an dan Hadits yang 

me lmbelrikan aturan telntang apa yang tidak bollelh dilakukan. 

Melmbelsar-be lsarkan dan me lmbual te lntang hal itu. Hal ini selsuai 

de lngan firman Allah SWT yang te lrtuang dalam Al-Qur'an Surat At-

Takaatsur 1-2: 

 ٢حَتّّٰ زُرْتُُُ الْمَقَابِرَۗ ١اثُ رُُۙ الَْْٰ كُمُ التاكَ 
 “Belrme lgah-me lgahan tellah me llalaikan kamu, Sampai kamu masuk ke l 

dalam kubur” (Qs. At-Takatdur:1-2) 

 

Melnurut Quraish Shihab, kata alhakumu, yang be lrarti 

me lngabaikan diri selndiri, diturunkan dari kata bahasa Arab laha-

                                                           
 8 Hizbullah, Kumpulan Khitobah Pilihan, Tentang Bahayanya Hedonis 

(Pekalongan: Pustaka Amani, 1983), 7–8. 

 9 Suratul Yatimah, Halim, Dan Aminuddin, “Hedonisme Dalam Al-Qur’an 

Analisis Terhadap Pandangan Quraish Shihab Atas Surat At-Takatsur Dalam Tafsir Al-

Misbah,” 3. 
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yalha, yang be lrarti me lnyibukkan diri delngan selsuatu dan delngan 

de lmikian me lngabaikan hal-hal lain yang lelbih pelnting. Se ldangkan 

kata at-takaatsur belrasal dari kata katsratu yang artinya banyak. At-

Takaatsur me lnunjukkan bahwa ada dua atau lelbih pihak yang 

be lrsaing, masing-masing be lrusaha me lmpe lrbanyak se lollah-ollah me lre lka 

me lmiliki lelbih dari pihak atau pelsaing lainnya. Intinya adalah bangga 

de lngan apa yannda miliki. Mulai selkarang kata itu juga akan 

digunakan dalam artian kita bangga satu sama lain. At-Takaatsur 

adalah pelrsaingan antara dua pihak atau lelbih untuk me lningkatkan 

ke lkayaan dan ke lme lgahan duniawi, belrusaha me lraih selbanyak-

banyaknya tanpa me lngindahkan nolrma dan nilai agama.
10

 

Cinta dunia, kelge lmbiraannya dan ke lindahannya me lnghalangi 

Anda untuk me lncari ke lhidupan seltellah ke lmatian. Dan itu akan teltap 

untukmu, sampai ke lmatian me lndatangimu dan kamu datang kel kubur 

dan me lnjadi umatnya. Sye lkh Al-Utsaimin, se lmolga Allah 

melrahmatinya, belrkata: "At-Takatsur" (me lmbanggakan) me llibatkan 

ke lbanggaan atas harta belnda, suku, status, pelnge ltahuan, dan selgala 

selsuatu yang me lmungkinkan selse lolrang untuk dibanggakan ollelh olrang 

lain. Gaya hidup heldolnisme l/spelktakular dapat me lnimbulkan pelrilaku 

kolnsumtif yang te lntunya dapat me lrugikan diri selndiri dan o lrang lain. 

Kolnsume lrisme l ini juga dapat me lnye lbabkan olrang telrse lbut belrpelrilaku 

di luar kelmampuannya.
11

 

Be lrke lmbangnya zaman telknollolgi se lmakin be lrke lmbang dan 

canggih, maka se lmakin be lrke lmbang pula pelnelrapan gaya hidup olle lh 

manusia dalam ke lhidupan se lhari-hari. Aspelk-Aspe lk gaya hidup 

he ldolnisme l antara lain: 

1. Kelgiatan (Activitiels). 

Tindakan nyata selpelrti banyak me lnghabiskan waktu di luar rumah, 

lelbih banyak me lmbe lli barang-barang yang kurang dipelrlukan, 

pe lrgi ke l pusat dunia dan kafe l. Walaupun tindakan ini dapat 

dipahami, teltapi kelgiatan ini tidak dapat diukur selcara lansung. 

 

 

                                                           
 10 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Juz 13 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 486. 

 11 Umi Farihah, “Gaya Hidup Hedonisme (Studi Analisis Kitab Tafsir fî Zhilâl 

Al-Qur’ân Karya Sayyid Quthb w. 1966 M),” 4. 
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2. Minat (Intelrelst). 

Se lpelrti dalam hal fashioln, makanan, be lnda-be lnda me lwah, telmpat 

ke lmpul, dan sellalu ingin jadi pusat pelrhatian. 

3. Olpini (Olpinioln). 

Adalah “jawaban” lisan atau tulisan yang dibelrikan tanggapan 

telrhadap rangsangan rangsangan dimana selmacam “pelrtanyaan” 

diajukan. Olpini digunakan untuk me lnde lskripsikan pe lmikiran, 

harapan, dan elvaluasi dalam pe lrilaku. 

Melnurut Koltlelr (1993), faktolr-faktolr yang me lmpe lngaruhi gaya 

hidup heldolnis selse lolrang pada umumnya te lrbagi me lnjadi dua faktolr, 

yaitu yang be lrasal dari dalam individu (intelrnal) dan dari luar individu 

(elkste lrnal). Faktolr intelrnal adalah faktolr yang be lrasal dari individu 

yang dilandasi ke lyakinan untuk hidup selsuai delngan ke linginannya. 

Faktolr intelrnal me lliputi sikap telrhadap gaya hidup heldolnis. Ada yang 

me lnyimpulkan bahwa sikap yang pe lrlu dibelnahi adalah ke lme lwahan, 

ke lpura-puraan dan kelge lmaran me lnjadi pusat pelrhatian. 

Pe lrselpsi dan Pelngalaman: Se lselolrang me llakukan pe lngamatan 

telntang olrang lain yang dianggap kolmpe lte ln untuk be lrtindak le lbih 

baik. Dari pelngalaman ini, dari pelngalaman yang ditransmisikan, 

selse lolrang me lnyadari bahwa dia ingin belrpe lrilaku teltap selpe lrti yang 

dia amati dan dari pelngalaman itu. Misalnya, rasa holrmat telrhadap 

artis dan ke linginan untuk me lniru pelnampilan me lrelka dan me lnjalani 

gaya hidup heldolnisme l. 

ke lpribadian adalah sifat psikollolgis yang me lmbuat pe lrbeldaan 

antara satu individu delngan individu lainnya. ke lpribadian selselolrang 

me lmpelngaruhi pelrilaku me lre lka. Jika selselolrang me lmandang 

heldolnismel selbagai cara hidup yang selsuai delngan ke lpribadiannya, 

maka individu telrselbut me lngikuti heldo lnisme l. Moltif, pe lrilaku manusia 

muncul dari moltif. Kelbutuhan untuk me lrasakan dan ke lbutuhan akan 

selsuatu yang se lde lrhana adalah colntolh moltif. Hal ini me lndolrolng 

ke lbutuhan akan harga diri harus telrpelnuhi. Pelnge lndalian Diri 

Pe lnge lndalian diri adalah cara selselolrang me lnge lndalikan elmolsi dan 

dolrolngan dari dalam. Selse lolrang delngan pelnge lndalian diri yang tinggi 

biasanya tidak me lngikuti rangsangan dari luar, dalam hal ini gaya 

hidup heldolnisme l. Namun selse lolrang delngan pe lnge lndalian diri yang 

relndah biasanya lelbih mudah me lngikuti gaya hidup heldolnisme l. 
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Se lcara elkste lrnal, individu yang me lngolrie lntasikan aktivitasnya 

pada ke lselnangan dan me lmilih gaya hidup heldolnisme l (me lwah) dari 

ke llolmpolk solsial me lne lngah ke l atas muncul dari faktolr elkstelrnal, 

yaitu individu elkste lrnal yang dipe lngaruhi ollelh ke llolmpo lk afinitas. 

Kellolmpolk re lfe lrelnsi adalah ke llolmpolk yang se lcara langsung atau tidak 

langsung me lmpe lngaruhi pe lrilaku dan sikap selselolrang. Dalam 

ke llolmpolk pe lmbanding, te lrdapat lima me ltoldel yang digunakan ollelh 

ke llolmpolk re lfelrelnsi, lima me ltolde l yang digunakan ollelh ke llolmpolk 

relfelre lnsi untuk me lmpe lngaruhi kelputusan dan pelrilaku individu, yaitu. 

e lfelk utilitarian (nolrmatif), nilai elkspre lsif, infolrmasi, ke lluarga, dan 

ke llas solsial. 

Pe lngaruh utilitarian (nolrmatif) adalah pelngaruh ke llolmpolk 

relfelre lnsi yang dapat be lrmanifelstasi selbagai telkanan untuk 

me lnyelsuaikan diri delngan ke llolmpolk nolrma atau selbagai relfe lrelnsi 

pe lngaruh nolrmatif. Nilai yang dimanifelstasikan dalam diri individu 

adalah ke lbutuhan untuk me lmiliki hubungan psikollolgis de lngan 

ke llolmpolk. Dalam hal ini, ke lbutuhan me lngide lntifikasi pelnelrimaan 

nolrma, nilai atau pelrilaku dalam suatu kolmunitas atau ke llolmpolk yang 

be lrtujuan untuk me lningkatkan citra diri me lre lka di mata o lrang lain. 

Pe lrke lmbangan te lknollolgi dapat me lmpe lngaruhi infolrmasi. Pe lngaruh 

telknollolgi kini mulai me lrambah dari olrang delwasa hingga anak-anak. 

Telknollolgi infolrmasi tellah me lngubah banyak gaya hidup 

me lnjadi lelbih moldelrn karelna tidak hanya me lme lnuhi gaya hidup 

teltapi juga me lme lnuhi ke linginan akan ke lpuasan. Kelluarga, pelran 

olrang tua dalam ke lluarga sangatlah pelnting, karelna sikap dan pelrilaku 

selse lolrang dipelngaruhi ollelh faktolr kelluarga. Keltika selbuah ke lluarga 

me lnganut gaya hidup he ldolnisme l, maka se lcara tidak sadar 

be lrke lmbang sikap he ldolnisme l di antara anggolta ke lluarga telrselbut. 

Se lbab, lolgikanya polla asuh ke lluarga yang me lmbe lntuk ke lbiasaan anak 

juga me lrupakan cara hidup me lre lka. 

Kellas Solsial, Ada banyak kolmunitas dalam masyarakat antar 

individu, telrutama siswa. Masyarakat belrdasarkan pada tingkatan 

yang be lrbe lda me lnurut ke llas solsial, dalam hal ini ke llolmpolk solsial 

rellatif holmolge ln dan belrumur panjang dalam masyarakat hielrarkis. 

Anggolta dari seltiap lelve ll me lmiliki minat dan pelrilaku yang sama. 
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Dalam ke llas masyarakat he ldolnisme l, se lselolrang dalam masyarakat 

selcara tidak sadar me lngikuti gaya hidup heldolnisme l.12
 

Be lrdasarkan latar bellakang di atas, pelnulis ingin me lngkaji lelbih 

dalam agar dapat me lngatasi prolblelmatika-prolblelmatika yang banyak 

telrjadi pada masyarakat molde lrn, selpelrti gaya hidup heldolnisme l. Tidak 

ada kelrugiannya, apabila ke lnikmatan dijadikan selbagai tujuan utama 

dalam hidup, apalagi me lnghamburkan harta hanya untuk hidup 

me lwah dan belrme lgah-me lgahan. Karelna gaya hidup he ldolnisme l dapat 

me lnimbulkan be lbe lrapa dampak ne lgatif selpe lrti, nilai-nilai ke lislaman 

yang mulai reldup, ke ltelgangan antar solsial, belrkurangnya rasa syukur, 

selrta kelbiasaan me lreldupnya dalam me lnabung. Maka dari itu, pelnulis 

be lrmaksud me lnulis me lnyusun skripsi delngan judul “Studi Ayat-Ayat 

tentang Hedonisme Perspektif Quraish Shihab dalam Tafsir al-

Misbah”. 
 

B. Fokus Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, pelnulis akan me lmbuat 

selbuah folkus pe lrmasalahan agar me lmpunyai tujuan yang jellas. Folkus 

pe lrmasalahan agar me lmpunyai tujuan yang jellas. Folkus pelrmasalahan 

dalam pelne llitian itu yang me lnge lnahi telntang He ldolnisme l Melnurut 

Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah 

 

C. Rumusan Masalah 

Polkolk masalah yang ingin pelnulis angkat dalam pe lne llitian ini 

adalah; Bagaimana pelnjellasan Muhammad Quraish Shihab 

Melngelnahi Hidup Heldolnis/Belrme lgah-me lgahan dalam Tafsir Al-

Misbah? Polkolk pe lrmasalahan ini lelbih jauh dapat pe lnulis rumuskan 

ke l dalam be lbelrapa pelrtanyaan pelnellitian; yaitu: 

1. Bagaimana pelnge lrtian Heldolnisme l dalam Tafsir al-Misbah Karya 

Quraish Shihab? 

2. Bagaiamana Ayat-Ayat yang Be lrkaitan delngan He ldolnisme l dalam 

Tafsir al-Misbah? 

 

 

 

 

                                                           
 12 Novita Trimartati, “Studi kasus Tentang Gaya Hidup Hedonisme Mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling Universitas Ahmad Dahlan” 3 (2014): 23. 
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D. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah di atas yang tellah diselbutkan, 

maka tujuan pelne llitian yang ingin dicapai selbagai belrikut: 

1. Melnjellaskan pelnge lrtian He ldolnisme l me lnurut Quraish Shihab 

dalam Tafsir al-Misbah. 

2. Melnjellaskan Ayat-ayat yang Be lrkaitan delngan he ldolnisme l dalam 

Tafsir al-Misbah karya Quraish Shihab. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pelnellitian ini untuk jauh lelbih diharapkan dapat 

me lncapai ke lgunaan yang be lrsifat telolritis dan juga praktis, yaitu: 

1. Se lcara Telolritis 

a) Untuk me lnambah pelnge ltahuan Khazanah ke lilmuan khususnya 

untuk jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. 

b) Untuk me lnambah pe lnge ltahuan me lnge lnai kolnse lp 

he ldolnisme l/belrme lgah-me lgahan me lnurut Quraish Shihab. 

c) Hasil pelne llitian ini bisa ditambah untuk dijadikan relfe lrelnsi 

khususnya di bidang Ilmu al-Quran dan Tafsir. 

2. Se lcara Praktis 

a. Bagi pe lnelliti dapat me lnambah pe lnge ltahuan telntang 

he ldolnisme l/belrme lgah-me lgahan. 

b. Melmbe lrikan pelmahaman telntang he ldolnisme l/be lrme lgah-

me lgahan me lnurut Quraish Shihab 

c. Untuk me lmbe lrikan stimulan dan moltivasi dalam 

pe lnge lmbangan ilmu agama khususnya di bidang Ushuluddin. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistelmatika pe lnulisan adalah suatu kolnve lnsi untuk me lnuliskan 

langkah-langkah suatu kajian selcara runtut selhingga te lrjadi hubungan 

yang se lri antara satu pelrcakapan delngan pe lrcakapan belrikutnya, 

antara satu bab delngan bab belrikutnya. Pelne llitian dalam skripsi ini 

telrdapat lima bab yang disusun selcara sistelmatis selhingga 

pe lrmasalahan yang diharapkan akan telrpe lcahkan dan dipelrollelh 

pe lmahaman yang kolmpre lhe lnsif. 

BAB I be lrisi telntang pelndahuluan latar bellakang masalah, 

folkus pe lne llitian, manfaat pe lnellitian, dan pelnulisan siste lmatika. 
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BAB II, be lrisi telolri ke lrangka, yaitu telolri-te lolri yang be lrkaitan 

de lngan judul, pelne llitian telrdahulu, dan kelrangka be lrpikir. 

BAB III, me lrupakan me ltolde l pelne llitian, yang telrdiri dari jelnis 

pe lnellitian, subye lk pe lnellitian, sumbe lr data, telknik pe lngumpulan data, 

dan data analisis telknis. 

BAB IV, me lmbahas telntang heldolnisme l dalam al-Quran 

ke lmudian penafsiran M. Quraish Shihab me lnge lnai ayat-ayat 

he ldolnisme l dalam al-Quran yang me lliputi pelnjellasan Quraish Shihab 

dalam menafsirkan ayat-ayat heldolnisme l. 

BAB V, me lrupakan pelnutup yang be lrisikan ke lsimpulan dari 

selluruh pelne llitian, ke lmuduan saran-saran untuk pe lnellitian 

sellanjutnya. 

Pada bagian akhir, pelnulis akan me lncantumkan daftar pustaka 

yang me lnjadi relfelrelnsi dalam skripsi ini. 

 


